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PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

ABSTRAK 

 

Laporan Akhir ini adalah Perencanaan Geometrik Dan Tebal Perkerasan 

Lentur Jalan Muara Beliti – Tebing Tinggi STA 09 + 750 – STA 15 + 000 

provinsi sumatera selatan. Ruas jalan ini memiliki peranan yang sangat penting 

dalam memajukan kesejahteraan masyarakat di segala bidang.  

Dalam perencanaan jalan ini penulis mendesain berdasarkan kelas jalan, 

klasifikasi tingkat daerah jalan , beban lalu lintas, data tanah sebagai pendukung, -

dan data kontur. Serta hal-hal yang menjadi acuan dalam perencanaan meliputi 

perhitungan alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, kelas jalan dan menetapkan 

perkerasan apa yang akan digunakan.  

Dari hasil perhitungan maka jalan Muara Beliti – Tebing tinggi merupakan 

jalan kelas 2A dengan kecepatan  60 km/jam , terdapat 2 lajur 2 arah dengan lebar 

jalan 2 x 3,5, dan lebar bahu jalan 2 m  dan menggunakan 6 buah tikungan yang 

terdiri dari 1 spiral circle spiral, 4 spiral-spiral, dan 1  full circle.  Dengan tebal 

lapis permukaan AC-WC adalah 4,0 cm, AC-BC dengan tebal  6,0 cm, AC-Base 

dengan tebal 8,0 cm. 

Berdasarkan perhitungan dari rencana anggaran biaya di dapatkan sebesar 

Rp. 42.327.749.000,00 terbilang (Empat Puluh Dua Miliar Tiga Ratus Dua Puluh 

Tujuh Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Sembilan Ribu Rupiah) dan waktu 

pelaksanaan 135 hari.  

 

Kata kunci : Alinyemen Horizontal, Alinyemen Vertikal, Tebal Perkerasan,     

Rencana Anggaran Biaya. 
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GEOMETRIC DESIGN AND FLEXIBLE PAVEMENT THICKNESS ON 

ROADS MUARA BELITI – TEBING TINGGI STA 09 + 750 – STA 15 + 000  

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

ABSTRACT 

 

The final report is about geometric design and flexible pavement thickness 

on road Muara Beliti – Tebing Tinggi STA 09 + 750 – STA 15 + 000 South 

Sumatera Province. This road segment has an important things to improve the 

welfare of the people in all fields.  

In  this final report, to planning this roads the authors design based class of 

existing roads, the clastification level of  local roads, traffic loads, soil data as a 

suppoter, and a countour map data area, and also the things that become a 

reference in planning involve the calculation horizontal alignment, alignment 

vertikal, classify of road and set a pavement will be used. 

 Based on the calculation that Muara Beliti – Tebing tinggi was in classify 

II A with the planning speed 60 km/ h, there are  2 lane 2 way, with width of street 

2 x 3,5 and the witdth of roadside 2 meters and using six pieces bend consisst of 

corner 1 Spiral Circle Spiral, 1 Full Circle, and 4 spiral – spiral with thick surface 

layer Ac-Wc with 4 cm thick, Ac-Bc with 6 cm thick, Ac-Base with 8 cm thick.  

Based on the calculation obtained budget plan Rp. 42.327.749.000,00  

(fourty two billion three hundred twenty seven million seventy fourty nine 

thousand rupiah) and time of execution of 135 working days.  

 

Keywords : Horizontal Alignment, Vertical Alignment, Pavement Thickness, 

Budget  Planning.
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